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Capaian
Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Bidang Sikap dan Tata Nilai

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika
3. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa

tanggung jawab pada bangsa dan Negara
4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan

orisinal orang lain

Capaian Pembelajaran Bidang Pengetahuan

1. Menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an dan kaedah-kaedah Tafsir secara komprehensif untuk dapat berperan
dalam mengembangkan pemahaman al-Qur’an yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan

2. Menguasai sejarah dan perkembangan Tafsir al-Qur’an di Nusantara, dari zaman klasik, pertengahan
hingga modern.

3. Menguasai metode ilmiah yang digunakan dalam karya-karya tafsir di Nusantara, baik dari metode tafsir
(akademik dan non-akademik), teknik penyajian maupun teknik interpretasi.

Capaian Pembelajara Bidang Keterampilan

1. Menyebutkan karya Tafsir al-Qur’an dan Penulisnya pada masa klasik, pertengahan dan modern
2. Menjelasakan latar belakang para mufassir yang popular pada masa klasik, pertengahan dan modern.
3. Menjelasakan kecenderungan tafsir yang berkembangan pada masa klasik, pertengahan dan modern.
4. Menguraikan pengaruh social politik terhadap penulisan karya tafsir pada masa klasik, pertengahan dan

modern.
5. Memetakan dengan jelas metode penulisan yang dikembangkan pada masa klasik, pertengahan dan

modern.
6. Menjelaskan trend penulisan yang berkembang pada karya Tafsir Lokal di Sulawesi Selatan dan Barat



Deskripsi Singkat MK KAJIAN TAFSIR DI INDONESIA merupakan mata kuliah keahlian berkarya yang sangat penting bagi calon penafsir al-Qur’an.
Mata kuliah ini wajib diikuti oleh seluruh Mahasiswa Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (IQT) Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat. Mata kuliah ini disajikan pada semester VII, setelah atau bersamaan dengan mata kuliah yang memperkenalkan
berbagai metode dan pendekatan dalam Tafsir al-Qur’an. Materi yang dicakup oleh Mata Kuliah ini adalah Sejarah
Perkembangan Tafsir di Indonesia, Metodologi, teknik penyajian dan pengaruh budaya nusantara terhadap Tafsir di
Indonesia serta kajian terhadap beberapa tafsir lokal di Sulawesi Selatan
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Team Pengajar Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I dan Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag
Matakuliah Syarat
Pekan
ke-

CP-MK
(Sesuai Tahapan Belajar)

Materi Pembelajaran
[Pustaka]

Metode / Strategi
Pembelajaran

[Estimasi Waktu]

Penilaian
Indikator Bentuk Bobot

1 Mahasiswa memahami
capaian pembelajaran dari
matakuliah Kajian Tafsir di
Indonesia dengan segala
tata tertib dan aturan main
selama perkuliahan

Orientasi dan Kontrak
Perkuliahan untuk
Matakuliah Kajian Tafsir
di Indonesia

Penjelasan mengenai tata
tertib dank kode etik
dosen/mahasiswa selama
perkuliahan yang
merujuk kepada SK
Rektor No. 207 Tahun
2014 dan SK Rektor No.
118 Tahun 2007

Mahasiswa menaati hasil
kontrak perkuliahan

Tanya-Jawab --

2 Mahasiswa memahami:
- pengertian Tafsir
al-Qur’an dan ruang
lingkup kajiannya

- Menjelaskan ruang
lingkup Tafsir di dunia
dan Nusantara

Pengertian dan ruang
lingkup kajian Tafsir
al-Qur’an di Indonesia

Ceramah dan membaca
handout dari artikel
relevan

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan pengertian
Tafsir al-Qur’an dan
ruang lingkup karya tafsir
di Nusantara

Tanya-Jawab dan
pemberian tugas
terstruktur

3 Mahasiswa menguasai:
- Sejarah awal kajian
al-Qur’an di Nusantara

- Teori-Teori Periodesasi
perkembangan kajian
Tafsir di Indonesia

1. Persentuhan awal
dan latar belakang
kajian al-Qur’an di
Nusantara

2. Teori-teori
periodesasi
perkembangan
kajian Tafsir
al-Qur’an di
Indonesia

Ceramah dan diskusi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menguasai sejarah
perkembangan Tafsir di
Indonesia serta teori
periodesasi sejarah Tafsir
di Nusantara

Tanya-Jawab dan
Paper
Assessment



4 Mahasiswa memahami:
- Perkembangan Studi
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia, dari abad
klasik (Abad VII-XV M)

- Latar belakang
berkembangnya kajian
Tafsir di Nusantara
Abad klasik

- Karakteristik Kajian
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia Abad klasik

Perkembangan Tafsir
al-Qur’an periode klasik
(abad VII – XV M.)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan latar
belakang dan
karakteristik
perkembangan kajian
Tafsir di Indonesia zaman
klasik (Abad VII-XV M)

Quiz and
Perilaku
kedisiplinan di
kelas

5 Mahasiswa memahami:
- Perkembangan Studi
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia, dari Abad
pertengahan (Abad
XVI-XIX M)

- Latar belakang
berkembangnya kajian
Tafsir di Nusantara
abad pertengahan

- Karakteristik Kajian
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia abad
pertengahan

Perkembangan Tafsir
al-Qur’an periode
pertengahan (abad XVI
– XIX M.)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan latar
belakang dan
karakteristik
perkembangan kajian
Tafsir di Indonesia abad
pertengahan (Abad
XVI-XIX M)

Quiz and
Perilaku
kedisiplinan di
kelas

6 Mahasiswa memahami:
- Perkembangan Studi
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia, dari Abad
modern (Abad XIX-
sekarang)

- Latar belakang
berkembangnya kajian
Tafsir di Nusantara
abad modern

Perkembangan Tafsir
al-Qur’an periode
modern (abad XIX –
sekarang)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan latar
belakang dan
karakteristik
perkembangan kajian
Tafsir di Indonesia abad
modern (Abad
XIX-sekarang)

Quiz and
Perilaku
kedisiplinan di
kelas



- Karakteristik Kajian
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia abad modern

7 Mahasiswa memiliki
kemampuan untuk
memosisikan karya tafsir
al-Qur’an pada berbagai
pemetaan pakar
metodologi tafsir di
Indonesia

Pemetaan metodologi
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu:
- Menjelaskan peta
metodologi menurut
pakar metodologi
tafsir di Indonesia

- Mengidentifikasi
metode pada karya
tafsir di Indonesia

Paper
Assessment and
Perilaku
kedisiplinan di
kelas
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9 Mahasiswa memiliki
kemampuan untuk
mengidentifikasi
karakteristik karya-karya
tafsir di Indonesia ke dalam
Tafsir akademik dan Tafsir
non-akademik

Karakteristik karya
Tafsir al-Qur’an yang
bersifat akademik dan
non-akademik
(Disertasi, Tesis dan
karya tafsir otodidak)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
membedakan
berdasarkan
karakteristiknya karya
tafsir yang akademik dan
karya tafsir yang
non-akademik

Paper
Assessment and
Perilaku
kedisiplinan di
kelas

10 Mahasiswa memiliki
pemahaman tentang:
- pengaruh nilai-nilai
budaya nusantara ke
dalam karya tafsir di
Indonesia

- Keragaman budaya dan
potensi masa depan
tafsir di Indonesia

Trend baru yang
mempengaruhi kajian
Tafsir al-Qur’an di
Indonesia dan masa
depan Tafsir al-Qur’an
di Indonesia

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu:
- mengidentifikasi
nilai-niai budaya
nusantara dalam
karya tafsir al-Qur’an
di Indonesia

- merefleksikan
keragaman budaya
dan potensi bagi masa
depan tafsir di
Indonesia

Paper
Assessment
and Perilaku
menghargai
perbedaan
pendapat di
kelas

11 Mahasiswa memahami
bentuk Tafsir, metodologi
Tafsir, teknik interpretasi
serta teknik penyajian
Karya Tafsir di Indonesia
pada periode klasik

Kajian sumber: Tafsir
al-Qur’an periode klasik
(Bentuk Tafsir,
metodologi Tafsir,
kecenderungan Tafsir

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan dalam
presentase makalah
karakteristik karya tafsir
klasik dari aspek:

Paper
Assessment
and Perilaku
menghargai
perbedaan



dan teknik penyajian
tafsir)

- Bentuk penyusunan
Tafsir

- Metode penyusunan
tafsir

- Kecenderungan Tafsir
- Teknik interpretasi,
dan

- Teknik Penyusunan
Tafsir

pendapat di
kelas

12 Mahasiswa memahami
bentuk Tafsir, metodologi
Tafsir, teknik interpretasi
serta teknik penyajian
Karya Tafsir di Indonesia
pada periode pertengahan

Kajian sumber: Tafsir
al-Qur’an periode
pertengahan (Bentuk
Tafsir, metodologi Tafsir,
kecenderungan Tafsir
dan teknik penyajian
tafsir)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan dalam
presentase makalah
karakteristik karya tafsir
periode pertengahan dari
aspek:
- Bentuk penyusunan
Tafsir

- Metode penyusunan
tafsir

- Kecenderungan Tafsir
- Teknik interpretasi,
dan

- Teknik Penyusunan
Tafsir

Paper
Assessment
and Perilaku
menghargai
perbedaan
pendapat di
kelas

13 Mahasiswa memahami
karya tafsir periode
modern, baik yang bersifat
akademik maupun
non-akademik dari aspek
Bentuk Tafsir, metodologi
Tafsir, teknik interpretasi
serta teknik penyajian
Karya Tafsir di Indonesia
pada periode modern

Kajian sumber: Tafsir
al-Qur’an periode
modern (Bentuk Tafsir,
metodologi Tafsir,
kecenderungan Tafsir
dan teknik penyajian
tafsir)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan dalam
presentase makalah
karakteristik karya tafsir
periode modern dari
aspek:
- Bentuk penyusunan
Tafsir

- Metode penyusunan
tafsir

- Kecenderungan Tafsir
- Teknik interpretasi,
dan

Paper
Assessment
and Perilaku
menghargai
perbedaan
pendapat di
kelas



- Teknik Penyusunan
Tafsir

14 & 15 Mahasiswa memahami
karya tafsir lokal (Bahasa
Daerah Bugis dan
makassar), baik yang
bersifat akademik maupun
non-akademik dari aspek
Bentuk Tafsir, metodologi
Tafsir, teknik interpretasi
serta teknik penyajian
Karya ulama tafsir Sulawesi
Selatan

Kajian sumber: Tafsir
al-Qur’an Lokal / Tafsir
Berbahasa Bugis
(metodologi,
kecenderungan dan
teknik penyajian tafsir)

Presentasi Makalah,
diskusi dan refleksi

Waktu: 150 menit

Mahasiswa mampu
menjelaskan dalam
presentase makalah
karakteristik karya tafsir
lokal (Bahasa daerah
Bugis-makassar) dari
aspek:
- Bentuk penyusunan
Tafsir

- Metode penyusunan
tafsir

- Kecenderungan Tafsir
- Teknik interpretasi,
dan

- Teknik Penyusunan
karya ulama Tafsir
Sulawesi Selatan

-

-
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata Gowa Telepon: 0411-864924; Fax.: 0411-864923

UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL
TAHUN AKADEMIK 2017/2018

Mata Kuliah : Kajian Tafsir di Indonesia
Kelas/semester : IQTK/ IQT R1/ V
Waktu : 90 Menit
Dosen : Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I

Petunjuk Soal:
● Bobot jawaban diberikan berdasarkan standar umum, yakni: relevan dengan pertanyaan, mencakup,

argumentatif, reflektif dan genuine.

● Ujian ini merupakan close-book examination (ujian tutup buku) dan tidak diperkenankan bekerjasama

Soal:

1. Sejarah perkembangan studi al-Qur'an di Indonesia dibagi ke dalam tiga fase, yaitu Abad Klasik (Abad ke-7-15
M), Abad pertengahan (Abad ke-16-19 M), dan Abad Modern (Abad 19-sekarang). Jelaskan latar belakang dan
karakteristik perkembangan kajian tafsir di Indonesia pada ke tiga fase tersebut?

2. Berikut adalah tokoh yang telah memberikan kontribusi penting dalam kajian tafsir di Indonesia. Jelaskan
kontribusi apa yang diberikan oleh tokoh berikut?,
a. Anthony H. Johns
b. R.M. Feener
c.M. Yunan Yusuf



3. Terdapat perbedaan periodesasi perkembangan kajian tafsir di Indonesia, terangkan periodesasi
perkembangan dan latar belakang perbedaannya menurut tokoh berikut,
a. Howard M. Federspiel
b. Indal Abror
c. Islah Gusmian

4. Karya tafsir di Nusantara dapat diidentifikasi berdasarkan Teknik interpretasi yang digunakan, sebutkan teknik
interpretasi yang diaplikasikan dalam karya tafsir yang menjadi tugas masing-masing saudara!


